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PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Penelitian ini menemukan bahwa Lerner index 64 bank umum konvensional periode
2012-2017 mengalami penurunan. Penurunan Lerner index mencerminkan bahwa
market power bank umum konvensional menurun. Menurunnya market power
mengindikasikan bank semakin kompetitif. Penelitian ini juga menemukan bahwa
semakin ketat kompetisi bank, risiko yang dihadapi oleh bank turun. Ketika berkompetisi
tingkat suku bunga DPK akan meningkat sehingga potensi bank menghadapi risiko
likuiditas akan berkurang. Sementara itu, ketika bank semakin kompetitif bank akan
menurunkan tingkat suku bunga kredit. Turunnya tingkat suku bunga kredit akan
meringankan beban peminjam dalam melunasi pinjamannya sehingga potensi risiko
gagal bayar yang akan dihadapi oleh bank berkurang (Boyd dan De Nicolo, 2005).
Penurunan risiko ini menunjukkan bahwa kompetisi yang dihadapi oleh bank di
Indonesia lebih mengarah ke competition stability. Secara ekonomi hal ini baik, karena
kompetisi membuat risiko yang dihadapi bank turun. Risiko yang turun menyebabkan
aktivitas bank tidak terganggu sehingga bank dapat berperan sebagai lembaga
intermediasi. Hal ini akan memudahkan sektor riil dalam memeroleh dana untuk kegiatan
operasional seperti membayar tenaga kerja, ekspansi bisnis, berinvestasi dan lain-lain,

sehingga pertumbuhan ekonomi akan meningkat.

Penelitian ini juga menemukan bahwa ukuran bank berpengaruh negatif terhadap LDR.
Artinya semakin besar ukuran suatu bank, semakin kecil pengambilan risiko oleh bank.
Ukuran suatu bank dilihat dari banyaknya aset yang dimiliki oleh bank tersebut. Semakin
besar aset yang dimiliki menunjukkan bahwa semakin besar ukuran bank. Data
penelitian ini, menyatakan bahwa aset yang besar terjadi karena penyaluran kredit yang
besar. Berdasarkan teori loanable funds penyaluran kredit yang besar dapat terjadi
karena beberapa hal seperti tingkat suku bunga kredit yang rendah atau ketersediaan
DPK yang besar (Matthews dan Thompson, 2008). Tingkat suku bunga kredit yang
rendah mengindikasikan bahwa beban bunga yang dibayarkan oleh peminjam murah
sehingga mengurangi kemungkinan terjadinya risiko gagal bayar. Sementara itu,
ketersediaan DPK yang meningkat memungkinkan potensi terjadinya risiko likuiditas

berkurang.

Penurunan pengambilan risiko yang dilakukan oleh bank, menyebabkan profitabilitas
yang diperoleh bank turun. Hal ini sesuai dengan risk and return theory yang

menyatakan bahwa semakin besar risiko yang dihadapi oleh bank, semakin besar pula
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pendapatan yang diterima oleh bank, begitupula sebaliknya. Turunnya pengambilan
risiko ditunjukkan dengan turunnya LDR yang dapat disebabkan oleh penurunan jumlah
kredit. Kredit yang turun menyebabkan sumber pendapatan bank berkurang sehingga
profitabilitas bank turun. Di sisi lain, penurunan LDR juga dapat disebabkan oleh
peningkatan DPK yang berdampak pada peningkatan beban bunga yang ditanggung
oleh bank. Ketika beban bunga yang ditanggung oleh bank meningkat maka profitabilitas
bank akan turun (Haslem, 1969 dalam Staikouras dan Wood, 2004).

5.2 Saran

Ada beberapa implikasi temuan penelitian ini. Pertama, penelitian ini menemukan bahwa
Lerner index memiliki pengaruh yang positif terhadap LDR. Artinya, Lerner index yang
semakin tinggi akan meningkatkan perilaku pengambilan risiko bank umum
konvensional. Berdasarkan angka Lerner index, kompetisi yang dihadapi oleh 64 bank
umum konvensional di Indonesia cenderung semakin kompetitif. Semakin kompetitif
individu bank, bank semakin mengurangi perilaku pengambilan risiko sehingga
profitabilitas akan turun. Oleh karena itu, harapannya penelitian ini dapat digunakan
sebagai referensi bagi Bank Indonesia dan OJK dalam memantau tingkat kompetisi bank
umum konvensional karena kompetisi akan mengurangi pengambilan risiko oleh bank
yang dapat menyebabkan turunnya profitabilitas. Kedua, penelitian ini juga menemukan
bahwa semakin besar ukuran suatu bank, maka bank semakin menghindari risiko. Bank
dikatakan semakin menghindari risiko apabila bank menurunkan jumlah kredit atau
meningkatkan jumlah DPK. Turunnya jumlah kredit memungkinkan potensi terjadinya
risiko gagal bayar berkurang. Sementara itu, ketika bank meningkatkan jumlah DPK
maka kemungkinan bank mengalami risiko kesulitan likuiditas akan berkurang. Namun,
pengambilan risiko yang berkurang berdampak pada penurunan profitabilitas. Hal ini
terjadi karena jumlah kredit yang turun menyebabkan pendapatan bunga yang diperoleh
bank berkurang dan peningkatan jumlah DPK menyebabkan beban bunga meningkat.
Oleh karena itu, bank perlu memerhatikan manajemen risiko sehingga bank mampu
meningkatkan profitabilitasnya, tanpa meningkatkan risko yang dihadapi. Ketiga, pada
penelitian ini koefisien determinasi yang dihasilkan masih rendah. Hal ini menunjukkan
bahwa terdapat faktor-faktor lain yang belum dijelaskan dalam model penelitian ini
seperti financial technology. Kehadiran financial technology dalam industri perbankan
dianggap dapat memengaruhi risk taking behavior dan profitabilitas bank karena
merupakan salah satu strategi perbankan dalam berkompetisi. Oleh karena itu,

penelitian selanjutnya disarankan menggunakan variabel financial technology.
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